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ABSTRAK 

Vezi Rahmawati. 2022.Peningkatan Hasil Belajar Peserta DidikPada 

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Pendekatan Seintifik di 

Kelas III SDN 24 Parupuk Tabing Padang Barat. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar peserta didik yang 

masihrendah, hal ini terlihat pada proses pelaksanaan guru lebih dominan 

memberikaninformasi materi pelajaran sehingga peserta didik kurang aktif dan 

hanyamendengarkan apa yang disampaikan guru, guru belum mengembangkan 

modelpembelajaran yang bervariasi yang mengakibatkan peserta didik kurang 

berminatmengindentifikasi masalah dan kurangnya keberanian peserta didik 

untukmengemukakan pendapat, sehingga hasil belajar peserta didik rendah. 

Tujuanpenelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta 

didik padapembelajaran tematik terpadu menggunakan pendekatan seintifikdi 

kelas III SDN 24 Parupuk Tabing.  

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan 

menggunakanpendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif yang dilaksanakan 

dalam 4 tahapyaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Dilaksanakan dalam duasiklus, dimana siklus I terdiri dari 2x pertemuan dan 

siklus II  terdiri dari 1xpertemuan. Data dari penelitian diperoleh dari penelitian 

Rencana PelaksanaanPembelajaran, Proses Pelaksanaan, dan Hasil belajar. Subjek 

penelitian ini adalahguru dan peserta didik kelas III SDN 24 Parupuk Tabingyang 

berjumlah 26 orang terdiri dari 15 orang laki-laki dan 11 orang perempuan.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada: a)RPP pada 

siklusI memperoleh rata-rata 81,94 % baik(B) dan meningkat padasiklus II 

memperoleh persentase 91,66% (SB),b)aktivitas guru pada siklus I memperoleh 

rata-rata 83,93% baik (B) dan meningkat pada siklus II memperoleh persentase 

92,85% sangat baik (SB), c)aktivitas peserta didik siklus I memperoleh rata-

rata82,14%dengan kualifikasi baik(B) dan meningkat pada siklus II 

memperolehpersentase 96,42% sangat baik (SB), dan d)hasil belajar pesertadidik 

pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 73,8dengan predikat cukup(C) danmeningkat 

pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 86.60 sangat baik (SB).Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa pendekatan seintifik dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada pembelajarantematik terpadu di kelas III SDN 24 Parupuk 

Tabing Padang Barat. 

 

Kata Kunci: Tematik terpadu, Pendekatan Seintifik, Hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kurikulum 2013 merupakan rangkaian dari kurikulum 2006. 

Kurikulum ini memnggunakan pendekatan pembelajaran tematik terpadu. 

Pembelajaran tematik terpaduadalah salah satu model pembelajaran 

terpadu (integrated learning) pada jenjang taman kanak-kanak atau sekolah 

dasar yang di dasarkan pada tema-tema tertentu yang konstektual dengan 

dunia anak. Menurut Kemendikbud (2014) pembelajaran tematik terpadu 

adalah pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa 

mata pelajaran dengan pengalaman kehidupan nyata peserta didik  sehingga 

dapat memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik.   

Menurut pendapat Rusman (2015:139) “pembelajaran tematik terpadu 

adalah pembelajaran yang di selesaikan dalam bentuk tema-tema berdasarkan 

muatan beberapa mata pelajaran yang dipandukan atau diintegrasika”. 

Dalam proses pembelajaran tematik terpadu memungkinkan peserta 

didik  baik secara individu maupun kelompok aktif menggali dan menemukan 

konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, danotentik 

dengan kopetensi yang dimilikinya baik kopetensi sikap, pengetahuan 

maupun keterampilan. Hal ini sesuai dengan pendapat kemendikbud 

(2014:16) tujuan pembelajaran tematik terpadu, yaitu mudah memusatkan 

perhatian pada satu tema, mengembangkan berbagai mata pelajaran dalam 
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tema yang sama, pemahaman terhadap materi pembelajaran lebih berkesan, 

mengaitkan berbagai mata pelajaran lainya dengan pengalaman nyata peserta 

didik, peserta didik lebih bersemangat belajar karena peserta didik dapat 

berkomunikasi dalam situasi nyata, belajar lebih bermakna, guru dapat 

menghemat waktu, budi pekerti dan moral peserta didik  dapat di 

kembangkan dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan 

situasi dan kondisi. 

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu juga membutuhkan 

perencanaan yang matang. Perencanaan tersebut harus sesuai dengan 

kebijakan dari kurikulum 2013. Agar dapat menyusun perencanaan 

pembelajaran dengan baik, maka perlu merumuskan tujuan dalam bentuk 

sasaran yang jelas dan terukur, sebagaimana menurut  Sanjaya (2011), proses 

pembelajaran membutuhkan pemikiran yang matang dan terkonsep dengan 

baik, supaya dapat dijadikan pedoman dalam melaksanakan pembelajaran 

guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdsarkan observasi yang penelitilakukan pada tanggal 14 januari 

2022 dan 20 januari 2022 di kelas III SDN 24 Parupuk Tabing Padang Barat 

dengan guru kelasnya bapak Drs. Warto. Peneliti menemukan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu kurang efektif dilaksanakan oleh guru 

sebagaimana yang idealnya sehingga terdapat permasalahan-permasalahan 

dari pihak guru maupun dari pihakpeserta didik. Dari segi pembuatan 

RPP(1) Langkah-langkah pada RPP belum sesuai dengan pendekatan 

saintifik, (2) Kurang lengkapnya lampiran-lampiran pada RPP yaitu media, 
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pembelajaran, LKPD, kisi-kisi soal dan penilaian. Jadi permasalahan dari 

segi pembelajaran oleh guru seperti (1) terlihat guru masih aktif dari pada 

peserta didik  yang terlihat dari aktifitas guru yang mendominasi proses 

pembelajaran, (2) Guru kurang melibatkan peserta didik  dalam proses 

pembelajaran, seperti ketika peserta didikbertanya guru tidak 

memperdulikan dan terus menjelaskan materi pembelajaran, (3)guru kurang 

melibatkan dalam pemecahan masalah guru seharusnya memberikan  

pengamatan kepada peserta didik  tentang masalah yang terkait dengan 

materi pembelajaran, (4) guru seharusnya bertanya kembali tentang 

pelajaran yang sudah lewat. Permasalah dari peserta didik itu sendiri adalah: 

(1) Masih banyaknya peserta didik yang belum terlihat keterampilannya, (2) 

Masih kurangnyakepercayaan diri peserta didik dalam 

menggali,menemukan, dan mengemukaan informasi, (3) peserta didik 

terlihat pasif ketika proses pembelajarn peserta didik tidak termotivasi dan 

cenderung bermaian tampa memperhatikan guru, (4) peserta didik tidak 

berminat untuk menyelidiki atau mengidentifikasimasalah masalah yang 

harus diselesaikan, 5) masih banyak nya peserta didik yang kurang aktif 

dalam bertanya tentang pembelajaran yang sudah di sampaikan, 6) masih 

banyak nya peserta didik meminta bantuan guru tanpa mencoba sendiri 

untuk menemukan permasalahan dalam pembelajaran. 

Dari masalah diatas menyebabkan nilai peserta didik tidak maksimal 

dibuktikan dengan tabel berikut. 
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Tabel 1.1 Nilai PTS semester I peserta didik  kelas III SDN 24 ParupukTabing 

Padang Barat 2020/2021 

No 

Nama 

Peserta 

didik 

Mata Pelajaran 

KBM Jumlah Rata – Rata 

Ketuntasan 

B.I PPKn MTK 

Tuntas  Tidak 

tuntas 

1. AA 50 60 75 75 185 62 mtk b.i dan 

ppkn 

2. AF 70 50 55 75 175 58 

- b.i, 

ppkn 

dan 

mtk 

3. DS 45 60 78 75 183 61 mtk b.i dan 

ppkn 

4. FH 88 75 80 75 243 81 b.i, ppkn 

dan mtk 

- 

5. FP 50 75 45 75 170 58 ppkn b.i dan 

mtk 

6. FA 55 50 60 75 165 55 

- b.i, 

ppkn 

dan 

mtk 

7. GR 45 75 60 75 180 60 ppkn b.i dan 

mtk 

8. K 75 55 50 75 180 60 
b.i Ppkn 

dan 

mtk 

9. KA 70 60 80 75 210 70 mtk b.i dan 

ppkn 

10. KZ 65  70  75 75 210 70 mtk b.i dan 

ppkn 

11. KP  85 80 75 75 240 80 b.i, ppkn 

dan mtk 

- 

12. KS 55 75 40 75 170 57 ppkn b.i dan 

mmt 

13. MDA 75 65 70 75 210 70 
b.i Ppkn 

dan 

mtk 

14. MDF 75 85 75 75 235 78 b.i, ppkn 

dan mtk 

- 

15. NA 65 75 65 75 205 68 Ppkn b.i dan 

mmt 

16. NN 65 65 80 75 210 70 mtk b.i dan 

ppkn 

17. RP 80 85 75 75 240 80 b.i, ppkn 

dan mtk 

- 

18. SH 75 65 65 75 205 68 
b.i ppkn 

dan 

mtk 
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19. SK 45 75 65 75 185 62 ppkn b.i dan 

mtk 

20. SK 85 80 75 75 240 80 b.i, ppkn 

dan mtk 

- 

21. TA 40 75 65 75 180 60 ppkn b.i dan 

mtk 

22. TA 60  45 75 75 180 60 mtk b.i dan 

ppkn 

23. ZA 65 50 75 75 190 63 mtk b.i dan 

ppkn 

24. RH 70 65 75 75 210 70 mtk b.i dan 

ppkn 

25. KCA 85 75 65 75 225 75 b.i dan 

ppkn 

Mtk 

26. KAA 80 60 75 75 215 72 b.i dan 

mtk 

Ppkn 

Jumlah 

1.71

8 

1.750 1.773   1.748 

 

Rata – Rata 66 67 68   67,23  

Nilai Tertinggi 88 85 80     

Nilai Terendah 40 45 40     

Sumber data sekunder:guru kelas III SDN 24 Parupuk Tabing 

Keterangan : 

KBM Sekolah  : 75 

Angka berwarna Hitam : Tuntas  

Angka berwarna merah : Tidak Tuntas 

Tabel 2.1 Persentase Ketuntasan Nilai PTS semester I peserta didik  kelas III SDN 

24 Parupuk Tabing 

Mata 

pelajaran 

Tuntas 

 

Tidak 

tuntas 

Nilai 

tertinggi 

Nilai 

terendah 

Persen 

tuntas 

B.I 10 16 85 45 38,4% 

PKN 12 14 85 45 46,1% 

MTK 14 12 80 40 53,8% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa masih banyak nya 

nilai peserta didik yang di bawah kreteria belajar minimum (KBM) yang di 

tetapkan sekolah dengan persentase ketuntasan Bahasa Indonesia  38,4%, 

PKN 46,1% ,dan MTK 53,8%. Sehingga dapat di simpulkan bahwa 

persentase nilai  peserta didik permata pelajaran masih banyak yang belum 

mencapai KBM. Jika masalah tersebut tidak segera di atasi maka akan 

berdampak pada peserta didik.    

 Dalam mengatasi permasalahan tersebut perlu diadakan perbaikan 

perencanaan pelaksanaan dan penilaian pembelajaran tematik terpadu, dengan 

tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik serta mengoptimalkan 

segala kemampuan peserta didik sesuai dengan yang diharapkan pada 

kurikulum 2013. 

Untuk mengatasi permasalahan di atas peneliti menggunakan 

pendekatan seintifik karena dengan menerapkan pendekatan seintifik dapat 

memberikan pemahaman kepada peserta didik  dalam mengenal, memahami 

berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah. Hal ini sesuai dengan 

pendapat M. Hosnan, (2014:34) bahwa pendekatan seintifik adalah suatu 

proses pembelajaran yang dirancang supaya peserta didik  secara aktif 

mengkonstruk konsep, hukum, atau prinsip melalui kegiatan mengamati, 

merumuskan masalah, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 

menganalisis data, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan. 

Pendekatan seintifik sangat cocok di gunakan pada proses 

pembelajaran tematik terpadu, karena pendekatan ini dapat mengembangkan 
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karakter peserta didik, meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya 

kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik  sehingga peserta didik  

mampu menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, mengkomunikasikan 

ide-ide , menciptakan kondisi pembelajaran yang menarik dimana peserta 

didik  merasa bahwa belajar itu adalah suatu kebutuhan, serta peserta didik  

bisa memperoleh hasil belajar yang tinggi atau memuaskan. 

Berdasarkan uraian di ataspeneliti tertarik mengambil judul penelitian 

“Peningkatan Hasil Belajar Peserta DidikPada Pembelajaran Tematik 

Terpadu Menggunakan Pendekatan Seintifik di Kelas III SDN 24 

Parupuk Tabing Padang Barat”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan di atas , rumusan 

masalah secara umum adalah bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta 

didik  pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan pendekatan seintifik 

di kelas III SDN 24 Parupuk Tabing Padang Barat? Sedangkan rumusan 

masalah secara khusus dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan pendekatan 

saintifik dikelas III SDN 24 Parupuk Tabing Padang Barat?  

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu 

untukmeningkatkan  hasil belajar peserta didik menggunakan pendekatan 

saintifik dikelas III SDN 24 Parupuk Tabing Padang Barat? 

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik 
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terpadu menggunakan pendekatan saintifik dikelas III SDN 24 Parupuk 

Tabing Padang Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini secara 

umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik  

pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan pendekatan seintifik di 

kelas III SDN 24 Parupuk Tabing Padang Barat.Secara khusus penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan : 

1. Rencanapelaksanaanpembelajarantematik terpadu untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik menggunakan pendekatan saintifikdikelas III 

SDN 24 Parupuk Tabing Padang Barat 

2. Pelaksanaanpembelajaran tematik terpaduuntukmeningkatkan hasil 

belajar peserta didikmenggunakan pendekatan saintifikdikelas III SDN 24 

Parupuk Tabing Padang Barat 

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik  pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan pendekatan saintifik di kelas III SDN 24 Parupuk Tabing 

Padang Barat 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat dalam upaya 

peningkatan hasil belajar peserta didik  pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan pendekatan saintifik di di kelas III SDN 24 Parupuk Tabing 

Padang Barat. 

1. Bagi Peneliti, menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti 
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didalam Peningkatan Hasil Belajar peserta didik  Pada Pembelajaran 

Tematik  Terpadu Menggunakan Pendekatan Saintifik. 

2. Bagi Guru, sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan 

pengetahuan dalam melaksanakan pembelajran tematik terpadu dengan 

menggunakan pendekatan seintifik. Guru diharapkan dapat menerapkan 

model ini sebagai alternatif dalam pembelajaran tematik terpadu. 

3. Bagi Sekolah, sebagai dororongan para guru untuk melakasanakan 

proses pembelajran tematik terpadu dengan menggunakan pendekatan 

seintifik dalam rangka perbaikan hasil belajar peserta didik  di SD. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KARANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

a. Hakekat Pembelajaran Tematik Terpadu  

1. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik adalah salah satu model pembelajaran 

terpadu (integrated learning) pada jenjang taman kanak-kanak atau 

sekolah dasar yang di dasarkan pada tema-tema tertentu yang 

konstektual dengan dunia anak (Prastowo,2019). 

Menurut Hamimah (2020) pembelajaran tematik terpadu 

adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif karena 

membangkitkan minat, perhatian, partisipasi, cara berfikir kritis serta 

motivasi peserta didik dalam belajar, sehingga peserta didik dapat 

membekali dirinya dengan pribadi yang lebih baik untuk masa yang 

akan datang. Sedangakan menurut  Muhammadi (2021)pembelajaran 

tematik terpadu dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

dan membuat peserta didik lebih aktif dan kreatif dalam belajar, 

sehingga dapat membantu peserta didik untuk bisa mendapatkan hasil 

belajar yang optimal. 

Pembelajarantematik terpadu merupakan pembelajaran 

yang dilakukan melalui tema sebagai pusat perhatian yang 

dipergunakan untuk memahami gejala dan konsep. Menurut 
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Suryosubroto (2009), pembelajarantematik terpadu merupakan satu 

usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai 

atausikap pembelajaran serta pemikiran yang kreatif dengan 

menggunakan tema. 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran 

yang dilakukan melalui tema sebagai pusat perhatian yang 

dipergunakan untuk memahami gejala dan konsep. “Pembelajaran 

tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna kepadapeserta didik”,sejalan dengan pengertian 

lainnya, Pembelajaran tematik terpadu merupakan salah satu model 

pembelajaranterpaduyangmerupakansuatusystempembelajaranyang 

memungkinkan peserta didik, baik secara individu maupun kelompok 

aktif menggalidanmenemukankonsepsertaprinsip-

prinsipkeilmuansecara 

holistik,bermakna,danotentik.(Majid,2014:80)Istilahpembelajarantema

tik terpadu pada dasarnya model pembelajaran terpadu yang 

menggunaan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaransehingga 

dapat memberikan suatu pengalaman berharga dan bermakna terhadap 

peserta didik, Depdiknas (dalamTrianto,2012:79). 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu dari beberapa 

jenis model pembelajaran terpadu. Menurut Depdiknas(2006) 

Pembelajaran tematik pada dasarnya merupakan model pembelajaran 
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terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa 

matapelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang 

bermakna kepadapeserta didik. Tema merupakan pokok pikiran atau 

gagasan pokok yang menjadi inti pembahasan dalam pembelajaran. 

Menurut Joni (Trianto, 2010) Pembelajaran terpadu akan 

terjadi jika peristiwa-peristiwa otentik dan bermakna atau eksplorasi 

topic bahasan atau tema dijadikan sebagai pusat kontrol dalam 

kegiatan pembelajaran. Eksplorasi,topik inibertujuan agar peserta 

didik mampu melakukan observasi, bertanya, menalar, dan 

mengkomunikasikan (mempresentasikan) apa yang mereka peroleh 

atau ketahui setelah menerima materi pelajaran (Ahmadi, dkk, 2014). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat di simpukan 

bahwa pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang di 

rancang berdasarkan tema-tema tertentu untuk mengaitkan mata 

pelajaran sehingga peserta didik mendaptkan pengalaman yang 

bermakna dalam proses pembelajaran. 

2. Prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu harus mendukung tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran ini terkait dengan satu dan yang lainnya 

dalam suatu tema. Menurut Ahmadi (2014: 92) ada beberapa prinsip 

dasar yang perlu diperhatikan yaitu: (1) bersifat kontekstual atau 

terintegrasidenganlingkungan,(2)bentukbelajardirancangagarpeserta 

didikmenemukan tema, dan (3) efisiensi. Pembelajaran tematik 
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terpadu menyediakan keluasan dan kedalam implementasi kurikulum, 

menawarkan kesempatan yang sangat banyak pada peserta didik untuk 

memunculan dinamika dalam prosespembelajaran. 

Pembelajaran tematik terpadu juga memiliki beberapa 

prinsip yang perlu diketahui oleh seorang pendidik dalam 

melaksanakan pembelajaran.Menurut Majid (2014), prinsip-prinsip 

dalam pembelajaran tematik terpadu adalah sebagai berikut. 

1) Materi,atau pokok bahasan dipilih dari beberapa mata pelajaran 

yang saling berkaitan dan dipadukan dalam satu tema. 

2) Tema,bersifat aktual, dekat dengan dunia peserta didik dan 

terdapat dalam kehidupan sehari-hari.  

3) Mendukung secara utuh kurikulum yang telah ditetapkan dan 

tidak bertentangan dengan kurikulum yang ada.  

4) Tidak terkesan adanya pemaksaan pemaduan pada materi yang 

dipadukan. 

5) Materi pembelajaran yang dipadukan dalam satu tema selalu 

mempertimbangkan kebutuhan, kemampuan, pengetahuan dan 

minat peserta didik. 

Dari pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

prinsip 

pembelajarantematikterpaduyaitutematidakterlaluluasnamunaktual 

dandekatdenganduniapeserta 

didik,pemilihanmateriyangtepatdisesuiakan dengan tingkat 
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perkembangan peserta didik, mempertimbangkan karakteristik peserta 

didikseperti minat, kemampuan, kebutuhan, dan pengetahuan awal, 

pemilihan tema harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku, 

menyesuaikan tema dengan sumberbelajar 

3. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik karena dalam hal ini peserta didik dituntut 

untuk aktif dalam mempelajari konsep-konsep dari materi yang 

diajarkan. Menurut Depdikbud ( Trianto,2011), pembelajaran terpadu 

sebagai suatu proses mempunyai beberapa karakteristik atau ciri-ciri, 

yaitu holistic, bermakna, otentik, dan aktif.  

1) Holistik. 

Holistik yaitu Suatu gejala atau peristiwa yang menjadi pusat 

perhatian dalam pembelajaran tematik diamati dan dikaji dan 

beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut pandang yang 

terkotak-kotak.  

2) Bermakna.  

Bermakna yaitu Pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam 

aspek, memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar-skema 

yang dimiliki oleh peserta didik, yang pada gilirannya akan 

memberikan dampak makna dari materi yang dipelajari.  

 

 



15 
 

 

 

3) Otentik.  

Otentik yaitu Pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik  

memahami secara langsung konsep dan prinsip yang ingin 

dipelajari.  

4) Aktif.  

Aktif yaitu Pembelajaran tematik dikembangkan dengan berdasar 

pada pendekatan inquiry discovery dimana peserta didik terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran, mulai perencanaan, 

pelaksanaan, hingga proses evaluasi. 

Karakterisrik dalam pembelajaran tematik terpadu yaitu 1) 

Berpusat pada peserta didik , pada proses pembelajaran peserta didik 

menjadi hal yang utama dalam proses pembelajaran, 2) Memberi 

pengalaman langsung, yaitu memberikan pengalaman langsung 

tentang materibelajar, 3) Pemisahan antar mata pelajaran tidak jelas, 

4) Penyajian berbagai konsep mata pelajaran dalam satu proses 

pembelajaran, 5) Fleksibel, maksudnya disini yaitu tidak hanya 

mengikuti pembahasan yang ada pada struktur mata pelajaran, 

penggunaan tema yang bervariasi, serta pemilihan penggunaan media 

dan metode pembelajaran, 6) Hasil belajar berkembang sesuai dengan 

minat dan kebutuhan anak, karena pembelajaran disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik (Kurniawan, 2014). 
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4. Keunggulan pembelajaran tematik terpadu 

Menurut Rusman (2010), Model pembelajaran tematik 

terpadu memiliki banyak keunggulan, diantaranya yaitu 1) 

pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan kebutuhan 

dan perkembangan peserta didik SD, 2) kegiatan yang akan dipilih 

dalam pembelajaran dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan 

peserta didik ,3) mampu menumbuhkan keterampilan berpikir dan 

sosial peserta didik, 4) setiap kegiatan menjadi bermakna bagi 

peserta didik, sehingga akan tahan lama dalam ingatan peserta didik  

, 5) menyajikan kegiatan belajar yang pragmatis sesuai dengan 

permasalahn yang ada di lingkungan sekitar, serta 6) 

mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, baik dengan 

keluarga, guru, sesama teman, maupun dengan lingkungan 

masyarakat. 

Menurut Ahmadi & Amri (Sukerti, 2014) kelebihan 

pembelajaran tematik terpadu adalah: (1) peserta didik memerlukan 

peluang tambahan untuk menggunakan talentanya, (2) menyediakan 

waktu bersama yang lain secara cepat mengkonseptualisasi dan 

mensintesis, (3) relevan untuk mengakomodasi kualitatif lingkungan 

belajar, (4) menginspirasi peserta didik untuk memperoleh 

pengalaman belajar, dan (5) memiliki perbedaan kualitatif dengan 

pembelajaran lain, karena sifatnya memandu peserta didik mencapai 
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kemampuanberpikir tingkat tinggi atauketerampilan berpikir 

denganmengoptimasi kecerdasan ganda. 

b. Hakikat Pendekatan Saintifik 

1. Pengertian pendekatan seintifik  

Pendektan seintifik merupakan salah satu pendekatan 

kurikulum2013. Madjid(2014 :195) mengemukakan bahwa 

pendekatan seintifik menekankan pada pentingnya kalaborasi dan 

kerja sama di antara peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan 

dalam pembelajaran. 

Menurut Hosnan (2014:34) : 

“ implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran 

dengan pendekatan seintifik adalah proses pembelajran yang 

dirancang sedimikian rupa agar peserta didik secara aktif 

mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-

tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan 

masalah),mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 

menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan 

konsep, hukum atau prinsip yang di temukan. 

Oleh karena itu kondisi pembelajaran yang di harapkan tercipta 

di arahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari 

berbagai sumber melalui observasi, bukan hanya di beri tahu. 

Pendekatan seintifik dalam pembelajaran melibatkan 

keterampilan proses seperti mengamati,mengklarifikasi, mengukur, 

meramalkan, dan menyimpulkan.(M. Hosnan, 2014 :34). 

Berdasarkan pengertian yang di kemukakan dapat di simpulkan 

bahwa pendekatan seintifik adalah proses pembelajran yang di 

rancang agar peserta didik mampu mengkonstruk konsep, hukum atau 
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prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, mengumpulkan data 

dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang di temukan 

melalui pendekatan ilmiah. 

2. Karakteristik pendekatan seintifik 

Pendekatan saintifik adalah aktvitas pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi 

secara ilmiah dan bertujuan untuk membantu peserta didik belajar 

secara mandiri. Menurut Lazim (2013), karakteristik umum yang 

harus dimiliki Pendekatan saintifik  sebagai berikut, (1) 

Pembelajaran berpusat pada peserta didik; (2) pembelajaran 

membentuk konsep diri peserta didik; (3) pembelajaran terhindar 

dari verbalisme; (4)  pembelajaran memberikan kesempatan kepada 

peserta didik  untuk mngesimiliasi dan mengakomodasikan konsep, 

hukum, dan prinsip; (5) pembelajaran mendorong terjadinya 

peningkatan kemapuan berfikir peserta didik; (6) pembelajaran 

meningkatkan motovasi belajar peserta didik dan memotivasi belajar 

guru; (7) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

melatih melatih kemampuan dalam komunikasi; (8) adanya proses 

validasi terhadap konsep,hukum,dan prinsip yang dikonstruksi 

peserta didik  dalam struktur kognitifnya. 

Menurut Kurniasih (2014), karakteristik dalam pendekatan 

saintifik yaitu, (1) Berpusat pada peserta didik ; (2) Melibatkan 
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keterampilan proses sains dalam mengontruksikonsep, hukum atau 

prinsip; (3) Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam 

merangsang perkembangan intelek,khususnya keterampilan berfikir 

tingkat tinggi peserta didik; (4) Dapat mengembangkan karakter 

peserta didik. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan 

bahwa karakteristik pendekatan scientifik adalah berpusat pada 

peserta didik ,melibatkan keterampilan proses sains, melibatkan 

keterampilan proses kognitif yang potensial dan dapat 

mengemabangkan karakter peserta didik. 

3. Tujuan pendekatan seintifik  

Tujuan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 

adalah untuk menggembangkan karakter peserta didik . Selain itu juga 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didiksehingga 

peserta didik  memiliki kemampuan untuk menyelesaikan setiap 

masalah yang dihadapinya dan memiliki hasil belajar yang tinggi. 

Menurut  Hosnan (2014), tujuan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik adalah sebagai berikut  (1) 

Meningkatkan kemampuan intelek, khususnya berpikir tingkat tinggi 

peserta didik; (2) Membentuk kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan suatu masalah secara sistematik; (3) Menciptakan 

kondisi pembelajaran dimana peserta didik merasa bahwa belajar itu 

merupakan suatu kebutuhan; (4) Diperolehnya hasil belajar yang 
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tinggi; (5) Melatih peserta didik dalam mengkomunikasikan ide-ide, 

khususnya dalam menulis artikel ilmiah; (6) Mengembangkan 

karakter peserta didik. 

4. Keunggualan pendekatan seintifik  

Pendekatan Saintifik memiliki keunggulan dan kelemahan 

yang harus diperhatikan oleh seorang guru sehingga pembelajaran 

dapat terlaksana secara efektif dan efisien. Menurut Lazim (2013) 

keunggulan pendekatan saintifik yaitu, (1) Pembelajaran berpusat 

pada peserta didik; (2) pembelajaran membentuk konsep diri peserta 

didik; (3) pembelajaran terhindar dari verbalisme; (4)  pembelajaran 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengasimiliasi 

dan mengakomodasikan konsep,hukum,dan prinsip; (5) pembelajaran 

mendorong terjadinya peningkatan kemapuan berfikir peserta didik; 

(6) pembelajaran meningkatkan motovasi belajar peserta didik dan 

memotivasi belajar guru; (7) memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk melatih  kemampuan dalam komunikasi; (8) adanya 

proses validasi terhadap konsep,hukum,dan prinsip yang dikonstruksi 

peserta didik dalam struktur kognitifnya. 

Menurut Depdiknas (2013) pendekatan seintifik memiliki 

beberapa keunggualan, di anataranya: 

a)Meningkatkan kemampuan intelek, khususnya 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, b)membentuk 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah 

secara sistematik, c) menciptakan kondisi pembelajaran di mana 

peserta didik merasa bahwa belajar itu merupakan suatu 
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kebutuhan, d) di perolehnya hasil belajar yang tinggi, e) melatih 

peserta didik dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya 

dalam menulis artikel ilmiah, f) mengembangkan karakter peserta 

didik. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli dapat di simpulkan 

bahwa keunggulan pendekatan seintifik adalah dapat mengembangkan 

karakter peserta didik, meningkatkan kemampuan intelek, khususnya 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik sehingga peserta 

didik mampu dalam menyelesaikan suwatu masalah secara sistematik, 

yang menarik di mana peserta didik merasa bahwa belajar itu 

merupakan suatu kebutuhan, serta peserta didik dapat memperoleh 

hasil belajar yang tinggi. 

5. Langkah –langkah pendekatan seintifik 

Menurut Daryanto (2014),Pendekatan Saintifik terdiri dari 

lima langkah-langkah yaitu Mengamati, Menanya, Mengumpulkan 

Informasi,Mengasosiasikan/mengolah informasi,Mengkomunikasikan. 

Sedangkan, menurut Kurniasih (2014) langkah-langkah pendekatan 

Saintifik meliputi menggali informasimelalui pengamatan, bertanya, 

percobaan, kemudian mengolah data atau informasi, menyajikan data 

atau informasi, dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian 

menyimpulkan dan menciptakan. 

Dari penjelasan diatas, maka peneliti akan menerapkan 

langkah-langkah yang dikemukakan oleh Daryanto (2014), karena 

langkah-langkah yang digunakan di jabarkan secara terperinci dan 

jelas sehingga dapat dimengerti oleh peneliti. 
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c. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

1. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana 

yang menggambarkan kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam 

pencapaian Komptensi Dasar.Menurut Mulyasa (2009), Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah Upaya untuk memperkirakan 

tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. 

Menurut Suprihatiningrum (2013), Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) merupakan Proses penyusunan materi 

pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan 

pendekatan dan metode pembelajaran, serta penilaian dalam suatu 

alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Menurut Faisal (2014), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 

pengorganisasan pembelajaran untuk mencapai Kompetensi Dasar 

(KD) yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu 

gambaran tentang pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan 

guru dan peserta didik untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran. 
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2. Tujuan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun 

oleh guru digunakan sebagai pedoman  dalam kegiatan pembelajaran. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bertujuan sebagai pedoman 

dalam kegiatan pembelajaran. Dalam Rusman (2009) tujuan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu, 

1. Memberikan landasan pokok bagi guru dan peserta didik dalam  

mencapai kompetensidasar dan indikator yang telah ditetapkan,  

2. Memberikan gambaran mengenai acuan kerja jangka pendek dalam 

setiap pertemuan 

3. Mempermudah, memperlancar, dan meningkatkan hasil proses 

pembelajaran. 

4. Melihat, mengamati, menganalisis, dan memprediksi program 

pembelajaran sebagai acuan kerja yang logis dan sistematis,  

5. Karena disusun dengan menggunakan pendekatan sistem, 

memberi pengaruh terhadap pengembangan individu peserta 

didik. 

Selanjutnya dalam Kunandar (2010) mengatakan bahwa 

tujuan RPP yaitu,a) Mempermudah, memperlancar, dan meningkatkan 

hasil proses belajar mengajar, b)Dengan menyusun rencana 

pembelajaran secara profesional, sistematis, dan berdaya guna, maka 

guru akan mampu melihat, mengamati, menganalisis, dan 
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memprediksi program pembelajaran sebagai kerangka kerja yang logis 

dan terencana. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 

bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan  suatu 

rencana yang disiapkan oleh guru sebelum melaksanakan 

pembelajaran, ini bertujuan agar tercapainya tujuan yang 

telahditetapkan. 

3. Komponen-Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan suatu 

sistem yang terdiri dari komponen-komponen yang saling berkaitan 

satu dengan yang lainnya. Menurut Muslich (2009) Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah Rancangan pembelajaran 

mata pelajaran perunit yang akan ditetapkan guru dalam 

pembelajaran di kelas. Sedangkan menurut Mulyasa (2009), Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah Upaya untuk 

memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Menurut Suprihatiningrum (2013), Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) merupakan Proses penyusunan materi 

pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan 

pendekatan dan metode pembelajaran, serta penilaian dalam suatu 
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alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 

komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai 

dengan pelaksanaan kurikulum 2013 yaitu identitas, Kompetensi Inti, 

Kompetensi Dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar, model, 

pendekatan, metode pembelajaran, alat, bahan, sumber belajar, 

langkah kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, dan penilaian. 

4. Prinsip-Prinsip Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) menurut Kunandar (2015) guru harus memperhatikan prinsip-

prinsip yaitu sebagai berikut, (1) Perbedaan individual peserta didik 

antara lain kemampuan awal, tingkat intelektual,kebutuhan khusus, 

dan lingkungan peserta didik, (2) Partisipasi aktif peserta didik, (3) 

Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, (4) 

Pengembangan budaya membaca dan menulis, (5) Pemberian umpan 

balik dan tindak lanjut RPP, (6) Penekanan pada keterkaitan dan 

keterpaduan antar KD, materi pembelajaran, dan kegiatan proses 

pembelajaran, (7) Mengakomodasi pembelajaran tematik terpadu,(8) 

Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi. 

d. Pelaksanaan Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Tematik 

Terpadu 
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Sebelum melaksanakan pembelajaran tematik terpadu 

dengan menggunakan pendekatan saintifik, diperlukan sebuah 

perencanaan pembelajaran yang terkonsep. Perencanaan pembelajaran 

diawali dengan membaut pemetaan kompetensi dasar dan 

mengembangkan indikator dari setiap mata pelajaran yang terkait 

dalam subtema. Kemudian, menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Di dalam penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) haruslah memuat komponen-komponen yang 

penting,  yaitu identitas satuan pendidikan, identitas tema, subtema, 

dan pembelajaran ke-,  materi pokok, kelas/semester, alokasi waktu, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator capaian kompetensi, 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, model dan metode yang 

digunakan, langkah-langkah pembelajaran meliputi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, sumber dan media 

pembelajaran, serta penilaian yang meliputi penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. 

Hal yang harus dilaksanakan pada pembelajaran dengan 

penerapan pendekatan saintifik  pada pertemuan pertama yaitu sebagai 

berikut. 

a. Mengamati 

Pada langkah ini, kegiatan pembelajaran dimulai dengan 

mengamati guru menentukan objek apa yang akan diamati. 

Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek 
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yang akan diobservasi. Menentukan cara dan melakukan 

pencatatan atas hasil observasi , seperti menggunakan buku 

catatan, kamera, tape recorder, video perekam, dan alat-alat 

tulis lainnya. Selain itu, kegiatan mengamati sangat bermanfaat 

bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik. 

b. Menanya 

Pada langkah ini peserta didik dibimbing untuk dapat 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan hasil 

pengamatan terhadap pekerjaan berkenaan dengan konsep, 

prosedur ataupun  hal lain yang lebih abstrak. Pertanyaan yang 

bersifat faktual sampai kepada pertanyaan yang masih bersifat 

hipotetik. peserta didik dilatih menggunakan pertanyaan dari 

guru, masih memerlukan bantuan guru untuk mengajukan 

pertanyaan sampai ke tingkat dimana peserta didik mampu 

mengajukan pertanyaan secara mandiri. 

c. Mengumpulkan Informasi 

Pada  langkah ini, peserta didik mengumpulkan informasi 

adalah tindak lanjut dari bertanya. Kegiatan ini dilakukan 

dengan menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber melalui berbagai cara. Peserta didik dapat membaca 

berbagai sumber, memperhatikan fenomena atau objek yang 

lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. 

d. Mengasosiasikan/ mengolah informasi 
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Pada langkah  kegiatan mengolah informasi ini peserta 

didik dituntun untuk mengkomunikasikan apa yang telah 

mereka pelajari atau mereka lakukan. Dalam kegiatan 

mengolah informasi,dimaksudkan untuk mengembangkan 

berbagai ranah tujuan belajar yaitu sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan. 

e. Mengkomunikasikan  

Padalangkahini peserta didik diarahkan untuk 

mengkomunikasikan hasil percobaan yang ditemukan peserta 

didik dalam diskusi kelompok. Kemudian salah satu anggota 

kelompok menyampaikan hasil percobaan pada saat diskusi ke 

depan kelas dan kelompok lain menanggapi. 

Pada saat kegiatan belajar mengajar, guru menilai proses 

pembelajaran terutama pada saat peserta didik berdiskusi dan 

menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas. Guru menggunakan 

instrument penilaian yang sesuai pada lampiran rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), serta penilaian akhir yaitu memeriksa jawaban 

soal evaluasi masing-masing peserta didik. 

 

e. Penilaian Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu 

1. Pengertian Penilaian Autentik 

Penilaian dalam pembelajaran merupakan bagian penting 

dari proses pembelajaran, karena melalui penilaian guru dapat 
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memperoleh informasi tentang keberhasilan pembelajaran yaitu 

peserta didik yang sudah memahami materi atau yang belum. 

Menurut Majid (2014) mengemukakan bahwa Penilaian 

autentik adalah proses pengumpulan berbagai data yang sebagai 

gambaran perkembangan peserta didik . Gambaran perkembangan 

peserta didik perlu diketahui oleh guru agar dapat memastikan bahwa 

peserta didik mengalami proses pembelajaran dengan benar. 

Sedangkan menurut Faisal (2014), Penilaian otentik 

merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk 

menilai aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan mulai dari 

masukan (input), proses, sampai keluaran (output) pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 

bahwa penilaian autentik adalah penilaian menyeluruh berdasarkan 

keadaan nyata yang mencakup nilai sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan guna untuk mengambil suatu keputusan. 

2. Karakteristik Penilaian Autentik 

Menurut Kunandar (2014) karakteristik penilaian autentik  

yaitu sebagai berikut, 

 

1. Bisa digunakan untuk format formatif dan sumatif.  

Artinya, penilaian autentik dapat dilakukan untuk mengukur 

pencapaian kompetensi terhadap satu atau beberapa kompetensi 

dasar (formatif) maupun pencapaian kompetensi terhadap 
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standar kompetensi atau kompetensi inti dalam satu semester 

(sumatif);  

2. Mengukur keterampilan dan perfomansi, bukan mengingat 

fakta.Artinya, penilaian autentik itu ditujukan untuk mengukur 

ketercapaian kompetensi yang menekankan pada aspek 

keterampilan (skill), dan kinerja (performance), bukan hanya 

mengukur kompetensi yang sifatnya mengingat fakta (hafalan 

dan ingatan);  

3. Berkesinambungan dan terintegrasi.  

Artinya, dalam melakukan penilaian autentik harussecara 

berkesinambungan (terus menerus) dan merupakan satu 

kesatuan secara utuh sebagai alat untuk mengumpulkan 

informasi terhadap pecapaian kompetensi peserta didik;  

4. Dapat digunakan sebagai feedback.  

Artinya, penilaian autentik yang dilakukan oleh guru dapat 

digunakan sebagai umpan balik terhadap pencapaian kompetensi 

peserta didik secara komprehensif. 

Berdasarkan Kemendikbud (2013), penilaian kelas dalam  

pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik sebagai berikut 

belajar tuntas, otentik, berkesinambungan, menggunakan teknik 

penilaian yang bervariasi, dan berdasarkan acuan kriteria. 

Berikut ini adalah penjabaran dari kelima karakteristik di atas, 

a. Belajar Tuntas 
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Asumsi yang digunakan dalam belajar tuntas adalah peserta 

didikdapat mencapai kompetensi yang ditentukan, asalkan 

peserta didik mendapat bantuan yang tepat dan diberi waktu 

sesuai dengan waktu yang dibutuhkan. peserta didik yang 

belajar lambat perlu diberi waktu lebih lama untuk materi yang 

sama, dibandingkan peserta didik pada umumnya. 

b. Otentik 

Memandang penilaian dan pembelajaran adalah merupakan dua 

hal yang saling berkaitan. Penilaian otentik harus mencerminkan 

masalah dunia nyata, bukan dunia sekolah. Penilaian otentik 

tidak hanya mengukur apa yang diketahui peserta didik, tetapi 

lebih menekankan mengukur apa yang dapat dilakukan oleh 

peserta didik 

c. Berkesinambungan 

Penilaian berkesinambungan dimaksudkan sebagai penilaian 

yang dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan selama 

pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk mendapatkan 

gambaran yang utuh mengenai perkembangan hasil belajar 

peserta didik. 

d. Menggunakan Teknik Penilaian yang bervariasi 

Teknik penilaian yang dipilih dapat berupa tertulis, lisan, 

produk, portofolio, unjuk kerja, proyek, pengamatan dan 

penilaian diri. 
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e. Berdasarkan acuan kriteria 

Penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi yang  

ditetapkan, kemampuan peserta didik dibandingkan terhadap 

kriteria yang ditetapkan, misalkan ketuntasan belajar minimal 

(KBM), yang ditetapkan oleh satuan pendidikan masing-masing 

dengan mempertimbangkan karakteristik kompetensi dasar yang 

akan dicapai. 

3. Teknik Penilaian di SD Pada Pembelajaran Tematik Terpadu 

Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan 

pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 

peserta didik. Penilaian dilakukan secara holistik baik selama 

pembelajaran berlangsung (penilaian proses) maupun setelah usai 

dilaksanakannya pembelajaran (penilaian hasil belajar). Menurut 

Kemendikbud (2014), Penilaian di SD dilakukan dalam berbagai 

teknik untuk semua kompetensi dasar yang dikategorikan dalam tiga 

aspek yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Pendapat yang dikemukakan oleh Kemendikbud di atas, 

dijelaskan lebih lanjut di bawah ini, yaitu sebagai berikut: 

 

1) Sikap 

Aspek sikap dapat dinilai dengan cara, 

a) Observasi 
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Observasi adalah teknik penilaian yang dilakukan secara 

berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara 

langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan format 

observasi yang berisi sejumlah indicator perilaku yang diamati. 

b) Penilaian diri 

Penilaian Diri adalah teknik penilaian dengan cara meminta 

peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan 

dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi. 

c) Penilaian antarteman 

Penilaian antarteman adalah teknik penilaian dengan cara 

meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan 

sikap dan perilaku keseharian peserta didik. 

d) Jurnal 

Jurnal adalah catatan pendidik di dalam dan di luar kelas 

yang berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan 

kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan perilaku. 

2) Pengetahuan 

Aspek pengetahuan dapat dinilai dengan cara, 

a) Tes tertulis 

Tes tertulis adalah tes yang soal dan jawabannya tertulis 

berupa pilihan ganda, isian, benar salah, menjodohkan, dan 

uraian. 

b) Tes lisan  
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Tes lisan berupa pertanyaan-pertanyaan guru yang 

diberikan secara ucap sehingga peserta didik merespon secara 

ucap juga, sehingga menimbulkan keberanian. 

 

c) Penugasan 

Penilaian yang dilakukan oleh pendidik yang dapat berupa 

pekerjaan rumah dan atau proyek baik secara individu maupun 

kelompok sesuai dengan karakteristik tugasnya. 

3) Keterampilan 

Aspek keterampilan dapat dinilai dengan cara berikut: 

a) Performance atau Kinerja 

Kinerja merupakan suatu penilaian yang meminta peserta 

didik untuk melakukan suatu tugas pada situasi yang 

sesungguhnya mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan 

yang dibutuhkan. 

b) Produk 

Produk merupakan penilaian terhadap kemampuan peserta 

didik dalam membuat produk teknologi dan seni (3 dimensi). 

c) Proyek 

Proyek merupakan penilaian terhadap tugas yang 

mengandung investigasi dan harus diselesaikan dalam 

periode/waktu tertentu. 

d) Portofolio 
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Portopolio merupakan penilaian melalui sekumpulan karya 

peserta didik yang tersusun secara sistematis dan terorganisasi 

yang dilakukan selama kurun waktu tertentu. 

Berdasarkan beberapa teknik penilaian di atas, maka 

penelitiakan menerapkan teknik penilaian dari aspek sikap dengan 

cara observasi dan penilaian antarteman, dari aspek pengetahuan 

dengan cara tes tertulis, tes lisan dan penugasan, serta dari aspek 

keterampilan dengan cara performance atau kinerja. 

B. Kerangka Teori 

Kerangka teori memuat tentang hasil observasi penelititentang hasil 

belajar peserta didik di kelas III SDN 24 Parupuk Tabing Padang Barat. 

Berdasarkan observasi yang telah penelitilakukan, penelitimenemukan masalah 

yaitu belum terlaksananya proses pembelajaran agar membuat peningkatan 

pada hasil belajar peserta didik sesuai yang diharapkan oleh kurikulum 2013. 

Berdasarkan masalah tersebut, penelitiingin memperbaiki proses pembelajaran 

agar hasil belajar peserta didik dapat meningkat dengan menggunakan 

pendekatan Saintifik yang dikembangkan oleh Daryanto (2014). 

Pada perencanaan, peneliti merencanakan: 

1. Merencanakan jadwal penelitian 

Jadwal penelitian tindakan kelas akan dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2020/2021 di SDN 24 Parupuk Tabing Padang Barat 

2. Mengkaji kurikulum tematik terpadu 2013  
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Mengkaji kurikulum tematik terpadu 2013 akan dilakukan guna 

melihat kesesuaian antara kompetensi inti dengan kompetensi dasar materi 

pembelajaran yang dilaksanakan menerapkan pendekatan Saintifik. 

3. Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPPyangdirancang menerapkan pendekatan Saintifik 

(menyesuaikan dengan langkah). Merancang langkah komponen RPP 

meliputi kompetensi inti, kompetensi dasar, indicator, menetapkan tujuan 

pembelajaran, memilih dan menyesuaikan materi dengan pendekatan 

saintifik, merancang proses pembelajaran, memilih media dan melakukan 

evaluasi. 

4. Merancang instrument aktifitas guru dan aktifitas peserta didik 

Instrument aktifitas guru dan aktifitas peserta didik dirancang 

sesuai dengan pengamatan saat melaksanakan proses pembelajaran tematik 

terpadu di kelas III pada tema 7 subtema 1 pembelajaran 5 di SDN24 

Parupuk Tabing Padang barat. 

Menyusun instrument penilaianInstrument penilaian yang disusun 

berupa lembar observasi, lembar tes dan non test. 

Pada Tahap Pelaksanaan,penelitimerencanakan: 

Penelitimenerapkan pendekatan Saintifik yang mana kelebihannya 

yaitu (1)Meningkatkan kemampuan intelek,khususnya kemampuan berfikir 

tingkat tinggi; (2) membentuk kemampaun peserta didik dalam menyelesaikan 

suatu masalah secara sistematis; (3) menciptakan kondisi pembelajaran dimana 

peserta didik merasa bahwa belajar itu merupakan  suatu kebutuhan; (4) 
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diperolehnya hasil belajar yang tinggi; (5) Melatih peserta didik 

mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis artikel ilmiah; (6) 

Mengembangkan karakter peserta didik (Daryanto, 2014). 

Ketepatan penggunaan pendekatan pembelajaran dapat 

meningkatkan proses serta hasil belajar yang lebih maksimal sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Adapun langkah-langkah 

pembelajaran pendekatan saintifik  yang peneliti  kembangkan  dalam  

penilitian  tindakan  kelas adalah pendekatan saintifik yang diterapkan merujuk 

pada pendapat Daryanto (2014) dengan langkah-langkahnya sebagai berikut, 

(1) Mengamati, (2) Menanya, (3) Mengumpulkan Informasi, (4) 

Mengasosiasikan/mengolah informasi, (5) Mengkomunikasikan.  

Pada Penilaian,: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Guru kelas III (observer) melakukan penilaian terhadap Rencana 

Pelaksaan Pembelajaran (RPP) yang telah peneliti(praktisi) rancang. RPP 

ini dinilai sesuai dengan komponen-komponen yang harus ada pada RPP 

dengan diskriptor yang ditetapkan pada masing-masing karakteristik 

pengamatan. 

2. Pelaksanaan pembelajaran aktifitas guru dan aktifitas peserta didik 

Guru kelas III (observer) melakukan penilaian terhadap pelaksanaam 

proses pembelajaran yang  telah peneliti(praktisi) laksanakan pada proses 

pembelajaran pada lembar aktifitas guru dan aktifitas peserta didik.  

3. Hasil belajar peserta didik 
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Guru kelas III (observer) melakukan penilaian terhadap hasil belajar 

peserta didik berdasarkan pada setiap pengamatan pelaksaan pada proses 

pembelajaran 

Dengan dilaksanakan proses pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan pendekatan saintifik ini, diharapkan dapat meningkatkan proses 

pembelajaran tematik terpadu di kelas III pada tema 7 subtema 1 pembelajaran 

5 di SDN 24 Parupuk Tabing Padang Barat.Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat 

pada bagan teori berikut 
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bagan 2.1Kerangka Teori  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

Langkah-langkah pelaksanaan Pendekatan 

Saintifik (Daryanto, 2014): 

1) Mengamati, 

2) Menanya,  
3) Mengumpulkan Informasi,  

4) Mengasosiasikan/mengolah informasi,  

5) Mengkomunikasikan 

Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan Pendekatan Saintifik  diKelas III SDN 24 Parupuk Tabing 

Padang Barat meningkat. 

 

 

HasilBelajar Peserta Didik Kelas III SDN 24 Parupuk Tabing Padang Barat 

dalam Pembelajaran Tematik Terpadu masih rendah 

Perencanaan  

1. Merancang jadwal 

penelitian 

2. Menganalisis Kurikulum 

tematik terpadu 2013 

3. Merancang RPP 

4. Merancang instrumen 

aktifitas guru dan 

aktifitas peserta didik 

5. Menyusun instrument 

penilaian 

Penilaian 

1.RPP 

2.Pelaksanaan 

- Aktifitas 

guru 

- Aktifitas 

peserta didik 

3.Hasil belajar 

Pembelajaran tematik terpadu menggunakan pendekatan seintifik 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari paparan data hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV 

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan 

pendekatan Saintifik di kelas IIISDN24 Parupuk Tabing Padang 

Baratdisusun dalam bentuk RPP yang komponen penyusunannya terdiri 

dari kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, media/alat dan sumber 

pembelajaran dirancang oleh peneliti yang berperan sebagai guru di kelas 

III SDN24 Parupuk Tabing Padang Barat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan RPP siklus I dengan rata-rata 81,94%dengan 

kualifikasi Baik (B). Meningkat pada siklus II menjadi 91,66%dengan 

kualifikasi Sangat Baik (SB). Berdasarkan hasil pengamatan ini dapat 

terlihat perencanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan 

pendekatan seitifik mengalami peningkatan dari siklusi I sampai dengan 

siklus II. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan 

pendekatanSaintifik di kelas IIISDN24 Parupuk Tabing Padang Barat 

terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran, dan 

kegiatan penutup pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran tematik 

terpadu dengan menggunakan pendekatan saintifik dilaksanakan dengan 

langkah-langkah : (a) mengamati, (b) menanya, (c) mencoba, (d) menalar, 



165 
 

 
 

(e) mengkomunikasikan. Hasil pengamatan dari pelaksanaan 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat diamati dari aktivitas 

guru dan aktivitas peserta didik. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

menggunakan lembar pengamatan aaktifitas guru dan aktifitas peserta 

didik menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum maksimal namun 

mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari lembar pengamatan aktifitas 

guru pada siklus I memperoleh rata-rata 83,93%. Meningkat pada siklus 

II yaitu hasil pengamatan aktivitas  guru memperoleh persentase 92, 85 % 

dengan kualifikasi Sangat Baik(SB). Sedangkan untuk hasil pengamatan 

pelaksanaan aktivitas peserta didik pada siklus I memperoleh rata-rata 

82,14 % . meningkat pada siklus II yang mana hasil pengamtan aktifitas 

peserta didik memperoleh persentase 96,42% dengan kualifikasi sangat 

baik (SB). Berdasarkan hasil pengamatan ini dapat terlihat pelaksanaan  

pembelajaran tematik terpadu menggunakan pendekatan seitifik 

mengalami peningkatan dari siklusi I sampai  siklus II. 

3. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan pendekatan seintifik di kelas III SDN 24 Parupuk Tabing 

Padang Barat mengalami peningkatkan di setiap siklusnya.  Pada siklus I 

memperoleh rata-rata kelas73,8 dan meningkat pada siklus II di peroleh 

nilai rata- rata 86.60. Berdasarkan hasil ini terlihat hasil belajar 

pembelajaran tematik terpadu menggunakan pendekatan seintifik 

mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II.  
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini 

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan: 

1. Dalam  meningkatkan rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan pendekatan Saintifik  di kelas III sekolah dasar, guru harus 

memperhatikan komponen-komponen pada pembuatan RPP serta  

langkah-langkah yang sesuai dengan model pembelajaran yang akan 

dibuat 

2. Dalam pelaksanaan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran tematik terpadu menggunakan pendekatan seintifik, 

sebaiknya guru terlebih dahulu memahami langkah-langkah pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan Saintifik dan harus adanya interaksi 

yang baik antara guru dan peerta didik  agar pelaksanaan  pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan perencanaan 

3. Hasil belajar, di harapkan guru dapat memahami dan menerapkan 

pendekatan seintifik dalam pembelajaran tematik terpadu sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik lagi untuk 

kedepannya dan sesuai dengan apa yang di harapkan.  

 

 

 



 
 

167 
 

Daftar Rujukan 

Ahmadi, Iif Khoiru, dkk. (2014). Pengembangan dan Model Pembelajaran 

Tematik Integratif. Jakarta : Prestasi Pustaka. 

   

Daryanto. (2014). Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013. 

Yogyakarta: Penerbit Gava Media. 

 

Faisal. (2014). Sukses Mengawali Kurikulum 2013 di SD (Teori dan Aplikasi). 

Yogyakarta: Diandra Creative 

 

Hamimah. (2020). Jurnal Pendidikan Tambusai 2223. 4, 2223–2231. 

Hamzah, dkk. (2011). Menjadi Peneliti PTK yang Profesional. Jakarta : Bumi 

Aksara 

 

Hosnan, M.(2014). Pendekatan Seintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran 

Abad 21. Bogor: Ghalia Indonesia 

 

Kunandar. (2008). Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai 

Pengembangan Profesi Guru. Jakarta: PT Grafindo Persada. 

 

_______.(2011). Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai 

Pengembangan Profesi Guru. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

 

_______.(2014). Langkah Mudah Pennelitian Tindakan Kelas Sebagai 

Pengembangan Profesi Guru. Jakarta : Rajawali Pers 

 

Kurniawan, Deni. (2014). PembelajaranTerpaduTematik (Teori, Praktik, 

danPenilaian). Bandung. Alfabeta 

 

Kemendikbud. (2013). Panduan Teknis Pembelajaran Tematik Terpadu dengan 

Pendekatan Seintifik di Sekolah Dasar. Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

 

Kasih gaiss.(2014). Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013. 

Jakarta: kemendikbud 

 

Lazim M. (2013). Penerapan Pendekatan Saintifik Dalam Pemeblajaran 

Kurikulum 2013. Jurnal. 

 

Martono, Nanang.(2011). Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta:Rajawali Pers 

 

Majid, Abdul. 2014. Pembelajaran Tematik Terpadu. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 



168 
 

 
 

Muhammadi.(2021). Jurnal Dasar Pendidikan Studi. E-ISSN : 2656-6702 

 

Prastowo, Andi.(2019). Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu. Jakarta:Kancana 

 

Rusman.(2015). Pembelajaran Tematik Terpadu. Jakarta: Rajawali Perss 

 

_______.(2011). Model –model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme 

Guru. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

 

Sanjaya, wina. (2008). Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta : kencana. 

 

_______. (2010). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

 

Suryosubroto. (2009). Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: Rhineka 

Cipta. 

 

Sukerti, N. dkk. (2014). Pendekatan Saintifik Terhadap Minat Belajar Dan Hasil 

Belajar Peserta didikKelas Iv SDN 2. Program Studi Pendidikan Dasar, 

Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha. 

 

Trianto.(2010).MendesainModelPembelajaranInovatifProgresif.Surabaya:Kencan

a 

 

_______.(2011). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif.Jakarta : 

Kencana Prenada Media Group 

 

_______.(2012). Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik. Jakarta: Prestasi 

Pustaka. 

 

Uno, Hamzah B, dkk. 2012. Menjadi Peneliti PTK yang Profesional. Jakarta: 

Bumi Aksara. 

 

 

 

 

 

 

 

 


